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ABSTRAK 

 

Khafid Islahul Ula, 2024, Model Penguatan Moderasi Beragama melalui Kegaitan 

Kokurikuler Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 1 

Batang, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: 1. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. II. Dr. 

Taufiqur Rohman, M.Sy 

 

Kata Kunci: Penguatan, Moderasi Beragama, Kegiatan Kokurikuler, Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal sebagai penyedia layanan 

pendidikan agama yang dapat menjadi fasilitas dalam menanamkan sikap 

moderasi beragama kepada peserta didiknya. SMP N 1 Batang merupakan 

lembaga pendidikan yang memiliki kurikulum merdeka dimana terdapat kegiatan 

kokurikuler bernama Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Kegiatan P5 

menjadi wadah untuk menanamkan karakter moderasi beragama terhadap 

keragaman agama di sekolah tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisa lebih dalam model penguatan moderasi beragama melalui 

kegiatan kokurikuler Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP N 1 

Batang. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan dalam bentuk fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Narasumber dalam penelitian ini 

meliputi kepala sekolah, wakil kurikulum, guru PAIBP, guru BK, beberapa guru, 

dan beberapa peserta didik yang terdiri dari peserta didik muslim dan non muslim, 

serta beberapa guru lainnya. Teknik analisis data yang digunakan merujuk teori 

Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan yaitu kondensasi data, display 

data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kemudian data tersebut diuji 

keabsahannya menggunakan teknik triangulasi narasumber, metode, dan waktu. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara umum pelaksanaan 

penguatan Moderasi beragama melalui kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) di SMP Negeri 1 Batang sudah sangat baik, ada beberapa model 

dan langkah yang telah dilakukan dengan tujuan agar mengintegrasikan nilai-nilai 

moderasi beragama ke dalam tema dan pelaksanaannya. Langkah pertama adalah 

pemilihan tema yang relevan, Integrasi nilai moderasi beragama, kegiatan berbasis 

kolaborasi, menggunakan pendekatan kontekstual, penguatan sikap dan karakter, 

pemanfaatan teknologi, serta evaluasi dan penghargaan. Namun ada beberapa 

tantangan diantaranya adalah memahamkan konsep moderasi beragama kepada 

siswa dan sama pendidik, keterbatasan sumber daya dalam hal kepengawasan 

dalam menerapkan sikap moderasi beragama, adanya pengaruh buruk dari sosia 

medial dalam penyebaran perilaku ekstrim dan liberal, minimnya bacaan atau 

buku yang membahas tentang moderasi beragama. 
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ABSTRACT 

 

Schools are formal educational institutions as providers of religious education 

services that can be a facility in instilling an attitude of religious moderation in 

their students. SMP N 1 Batang is an educational institution that has an 

independent curriculum where there are co-curricular activities called the 

Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5). The P5 activity is a forum 

for instilling the character of religious moderation towards religious diversity in 

the school. Therefore, this study aims to analyze in more depth the model of 

strengthening religious moderation through the co-curricular activities of the 

Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) at SMP N 1 Batang. This 

study is a qualitative research with a type of field research in the form of 

phenomenology. The data collection techniques used were interviews, 

observations, and documentation. The sources in this study included the principal, 

curriculum representative, PAIBP teacher, BK teacher, several teachers, and 

several students consisting of Muslim and non-Muslim students, as well as several 

other teachers. The data analysis technique used refers to the theory of Miles and 

Huberman which includes three stages, namely data condensation, data display, 

and drawing conclusions or verification. Then the data was tested for validity 

using triangulation techniques of sources, methods, and time. The results of the 

study indicate that in general the implementation of strengthening religious 

moderation through the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) at 

SMP Negeri 1 Batang has been very good, there are several models and steps that 

have been taken with the aim of integrating the values of religious moderation 

into the theme and its implementation. The first step is the selection of a relevant 

theme, Integration of religious moderation values, collaboration-based activities, 

using a contextual approach, strengthening attitudes and character, utilization of 

technology, and evaluation and awards. However, there are several challenges 

including understanding the concept of religious moderation to students and 

educators, limited resources in terms of supervision in implementing religious 

moderation attitudes, the negative influence of social media in the spread of 

extreme and liberal behavior, lack of reading or books that discuss religious 

moderation. 

Keywords: Strengthening, Religious Moderation, Co-curricular Activities, 

Pancasila Student Profile Strengthening Project. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ciri khas dari negara Indonesia adalah memiliki keragaman budaya, 

etnis, dan agama yang sangat luas. Keberagaman ini menuntut upaya kuat 

untuk menjaga keharmonisan sosial di tengah masyarakat yang heterogen 

(Subchi et al., 2022). Konsep moderasi beragama hadir sebagai salah satu 

solusi penting untuk menghindari potensi konflik yang timbul akibat 

perbedaan keyakinan(Sulaiman et al., 2022). Moderasi beragama dapat 

diartikan sebagai pendekatan yang menolak sikap ekstrem dalam menjalankan 

agama, mengutamakan keseimbangan, toleransi, dan penghargaan terhadap 

perbedaan(Maarif, 2023). 

Tantangan terbesar yang dihadapi bangsa Indonesia di era modern ini 

adalah memastikan bahwa generasi muda mampu mempraktikkan moderasi 

beragama di tengah perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang pesat 

(Hati et al., 2023). Pemerintah telah mengambil langkah konkret dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama melalui pendidikan formal 

untuk merespons tantangan tersebut (Widyana et al., 2022). Salah satu inisiatif 

yang diluncurkan adalah melalui kegiatan kokurikuler Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5), yang bertujuan menanamkan nilai-nilai Pancasila 

kepada siswa sejak usia dini, agar mereka memahami pentingnya kerukunan 

dan persatuan di tengah keberagaman (Kholis et al., 2024). 
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Al-Qur‟an sebagai sumber utama ajaran dalam Islam sangat menekankan 

pentingnya sikap moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari. Konsep 

moderasi ini seringkali dikaitkan dengan istilah “wasathan” yang berarti 

tengah atau seimbang. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-

Baqarah ayat 143 berikut ini :  

سَطاً لِّتَكُوْنُ وْا شُهَدَاءَۤ عَلَى النَّاسِ وَيَكُوْنَ الرَّسُوْلُ  1 ةً وَّ وكََذٰلِكَ جَعَلْنٰكُمْ امَُّ
ٓ   اِلََّّ لنَِ عْلَمَ مَنْ ي َّتَّبِعُ  هَا لَةَ الَّتِِْ كُنْتَ عَلَي ْ ٓ   وَمَا جَعَلْنَ ا الْقِب ْ عَلَيْكُمْ شَهِيْدًا

  ٓ قَلِبُ عَلٰى عَقِبَ يْهِ   الرَّسُوْلَ مَِّنْ ي َّن ْ

Artinya: “demikian pula kami telah menjadikanmu (umat Islam) umat 

pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan 

agar Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. 

Kami tidak menetapkan kiblat (Baitulmaqdis) yang (dahulu) kamu 

berkiblat kepadanya, kecuali agar Kami mengetahui (dalam 

kenyataan) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke 

belakang” (QS. Al-Baqarah:143)  (Departemen Agama RI, 2000) 

 

Ayat diatas secara tegas menyatakan bahwa umat Islam adalah umat yang 

tengah atau seimbang. Konsep moderasi ini menjadi dasar bagi umat islam 

untuk menjadi contoh dan teladan bagi umat Islam lainnya. Konsep moderasi 

beragama ini telah tertanam kuat dalam ajaran Islam. al-Qur‟an memberikan 

panduan yang jelas tentang pentingnya bersikap moderat, toleran, dan 

menghormati perbedaan. Dengan mengamalkan nilai-nilai moderasi, umat 

Islam dapat hidup berdampingan dengan pemeluk agama lain dalam suasana 

damai dan harmonis. 

Kurikulum Merdeka sendiri mempunyai bagian yang terdiri dari dua 

kegiatan utama, yaitu pembelajaran bersifat intrakurikuler dan kegiatan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) (Suryani et al., 2023). Kurikulum ini 
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membuat siswa bisa belajar secara bebas, santai, dan menyenangkan. Selain 

itu, kurikulum ini memotivasi siswa untuk menjadi pembelajar yang mandiri. 

Kemandirian ini berarti bahwa setiap siswa diberi kebebasan untuk 

melanjutkan ilmu yang diperolehnya di pendidikan formal dan nonformal. 

Atas kebebasan tersebut, kegiatan P5 memberikan kesempatan kepada sekolah 

dalam menanamkan perilaku karakter yang baik kepada siswa, termasuk nilai 

moderasi beragama. 

Program P5 juga diimplementasikan, menggabungkan nilai-nilai agama 

yang moderat dalam kurikulum sekolah, khususnya pada institusi yang berada 

di bawah naungan Kementerian Agama (Pranajaya et al., 2022). Program ini 

dirancang untuk menekankan pentingnya sikap moderat dalam beragama serta 

mencegah berkembangnya paham ekstremisme di kalangan pelajar (Yusuf et 

al., 2023). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa program ini efektif dalam 

membentuk siswa yang lebih toleran dan terbuka terhadap perbedaan 

(Rusyana et al., 2023). 

Ada sebuah perbedaan penerapan kurikulum merdeka pada sekolah yang 

berada di naungan Dinas Pendidikan dan Kementrian Agama, dalam hal ini 

pada penerapan kegiatan kokuler Projek Penguatan Penguatan Profil Pelajar 

pancasila (P5). Dalam sekolah naungan Kementrian Agama, nama 

kegiatannya adalah Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil 

Pelajar Rahmatan Lil Alamin (P5-PPRA). Hal ini ada perbedaan mendasar 

dari segi nama yaitu ada tambahan Rahmatan Lil Alamin.  
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P5-PPRA merupakan sebuah ikhtiar untuk merawat tradisi dan menyemai 

gagasan beragama yang ramah dan moderat. Gagasan Rahmatan Lil Alamin 

sesungguhnya adalah salah satu opsi merawat kebhinekaan Indonesia tanpa 

harus mencabut tradisi dan kebudayaan yang ada. Mengembangkan konsep 

agama moderat ini sangatlah penting karena negara ini terdapat banyak aliran 

dalam agama, pola pikir yang beragam, dan multi etnis. Sebagai negara yang 

berlandaskan falsafah Pancasila, dapat dipandang sebagai salah satu 

perwujudan dari Rahmatan Lil Alamin. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

kegiatan P5-PPRA sudah sangat jelas bahwa tujuanya kegiatan tersebut adalah 

sebagai sarana penanaman sikap moderasi beragama pada peserta didik 

(Nur‟aini, 2023). 

Meskipun pada kegiatan P5 versi Kemendikbud tidak secara jelas tertera 

untuk menanamkan nilai-nilai Moderasi beragama, namun dalam salah satu 

tema kegiatanya menyebutkan berkebinekaan global. Dalam tema tersebut 

sekolah bisa mengeksplor dan mengembangkan kegiatanya untuk 

menanamkan nilai nilai perbedaan, sehingga penanaman nilai moderasi 

beragama juga dapat diberikan dalam kegiatan ini.  

SMP Negeri 1 Batang, yang mengadopsi program Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5), memegang peran strategis untuk menanamkan 

moderasi beragama di kalangan siswanya. Menurut Bapak Ari Nurrohmat, 

selaku Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, kedua program ini 

diintegrasikan melalui aktivitas kurikulum dan ekstrakurikuler yang bertujuan 

menanamkan sikap saling menghormati serta mendorong toleransi antarumat 
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beragama. Melalui penguatan moderasi beragama ini, diharapkan karakter 

siswa yang terbentuk tidak hanya kompeten pada bidang akademik, tetapi juga 

mempunyai perilaku moral yang kuat dalam hidup bermasyarakat (Ari, 2024. 

Sebagai sekolah yang berada di daerah perkotaan, SMP Negeri 1 Batang 

memiliki beberapa siswa yang yang beragam keyakinan. Selain muslim, 

disana juga terdapat beberapa peserta didik yang berkeyakinan dalam agama 

kristen, katholik, dan juga hindu. Selama ini tidak ada konflik yang 

menyinggung dan berkaitan dengan kehidupan beragama di SMP Negeri 1 

Batang. Akan tetapi hal ini juga menjadi semacam tantangan bagi sekolah 

karena jika kehidupan selaras ini tidak dipertahankan maka akan menjadi bom 

yang dapat menghancurkan moderasi beragama yang selama ini dilakukan. 

Untuk itu sekolah berusaha dan berupaya semaksimal mungkin dalam 

menjalankan berbagai macam program sekolah demi terwujudnya kehidupan 

moderasi beragama. kondisi tersebut dibarengi dengan minimnya penanaman 

nilai-nilai moderasi beragama yang terintegrasi dalam mata pelajaran. Sejauh 

pengamatan penulis, bahwa materi tentang moderasi beragama hanya ada di 

kelas VIII  dan itupun hanya satu bab. Hal ini juga menjadi hambatan terkait 

pemahaman konsep moderasi beragama bagi peserta didik atau bahkan bagi 

semua warga di sekolah termasuk tenaga pendidiknya.  

Berdasarkan sebuah jurnal dengan judul Internalisasi Nilai-nilai 

Moderasi Beragama dalam Kurikulum Merdeka Belajar Pendidikan Agama 

Islam,  bahwa lembaga pendidikan dengan muatan kurikulum yang dirancang 

dengan sistematis yang berlandaskan secara filosofis dan sosiologis nilai-nilai 
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moderasi beragam adalah jalur yang tepat untuk membangun mental dan 

paradigma berfikir generasi masa depan yang unggul dan kompetitif dan 

adaptasi terhadap persaingan globalisasi. Hal penelitianya juga menunjukan 

korelasi yang kuat dan saling menguatkan, bahwa nilai-nilai moderasi 

beragama dapat diinternalisasikan ke dalam kurikulum merdeka pendidikan 

agama Islam (Hilmin et al., 2023).  

Hasil pada penelitian yang lain menyebutkan bahwa muatan materi PAI 

dalam buku ajar PAI dan Budi Pekerti pada dasarnya sudah mencakup 

kebutuhan siswa dalam mendidik dan membentuk siswa yang religius dan 

moderat. Hanya saja konten-konten terkait toleransi dan Islam Moderat belum 

maksimal diperlihatkan dalam buku ajar PAI dan Budi Pekerti, khususnya 

pada materi kelas VII (Mawadda et al., 2022)Dengan demikian, perlu adanya 

kegiatan lain yang bisa menguatkan adanya proses pemberian materi terkait 

toleransi dan Islam Moderat. 

Dengan melihat kondisi tersebut maka penelitian ini sangat penting 

dilakukan dan relevan karena sekolah sebagai tempat pertama sosialisasi bagi 

peserta didik menjadi wadah yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai 

toleransi dan kerukunan antar umat beragama. Dengan menerapkan moderasi 

berafama, siswa dapat belajar menghargai perbedaan agama, suku, dan budaya 

sejak dini.  

Penelitian ini akan mengeksplorasi model penguatan moderasi beragama 

melalui penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP 

Negeri 1 Batang. Analisis terhadap efektivitas kedua program ini diharapkan 
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mampu memberikan gambaran mengenai kontribusi program-program 

tersebut dalam membentuk siswa yang moderat dan siap hidup dalam 

masyarakat yang multikultural (Syahri et al., 2024). Model ini juga  menjadi 

acuan bagi sekolah lain dalam upaya meningkatkan moderasi beragama di 

lingkungan pendidikan 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Fenomena dan kemunculan pemikiran keagamaan yang eksklusif dan 

koservatif menjadi ancaman munculnya ekstrimisme dan radikalisme 

dalam beragama. Hal ini menjadi ancaman tersendiri dalam keutuhan 

hidup beragama maupun dalam keutuhan bangsa . 

2. Sekolah menjadi wadah yang sangat potensial untuk disusupi paham-

paham ekstrimisme dan radikallisme dalam beragama mengingat sekolah 

adalah tempat penanaman nilai-nilai dan pembentukan karakter siswa. 

3. Nilai-nilai moderasi beragama dalam kurikulum belum diimplementasikan 

secara maksimal oleh pendidik, sehingga dibutuhkan bantuan dalam 

program lain agar penanaman nilai-nilai moderasi menjadi lebih maksimal 

1.3 Pembatasan Masalah 

Supaya pembahasan ini terfokus, spesifik dan mendalam, maka 

diperlukan pembatasan masalah dari aspek-aspek yang diteliti. Untuk itu 

batasan masalah pada penelitian ini yaitu penanaman nilai-nilai moderasi 

beragama dengan menggunakan kegiatan Kokurikuler Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 1 Batang 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berlandaskan uraian pada latar belakang yang telah diuraikan, maka 

yang menjadi rumusan masalah pada proposal penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan model kegiatan Kokurikuler  Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 1 Batang?   

2. Bagaimana pelaksanaan model penguatan moderasi beragama dalam 

kegiatan Kokurikuler Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di 

SMP Negeri 1 Batang?   

3. Apa tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan model penguatan 

moderasi beragama dalam kegiatan Kokurikuler Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 1 Batang?   

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pelaksanaan model kegiatan Kokurikuler  Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 1 Batang 

2. Untuk menganalisis pelaksanaan model penguatan moderasi beragama 

dalam kegiatan Kokurikuler Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

di SMP Negeri 1 Batang 

3. Untuk memetakan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan model 

penguatan moderasi beragama dalam kegiatan Kokurikuler Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 1 Batang 
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1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk: 

a. Memberikan sumbangan keilmuan di bidang ilmu pendidikan agama 

Islam dan mewarisi paradigma baru bagi stakeholder pendidikan 

khususnya dan masyarakat pada umumnya tentang pelaksanaan 

kegiatan kokurikuler  Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

terkait penguatan moderasi beragama 

b. Untuk memperoleh deskripsi nyata tentang pelaksanaan model 

penguatan moderasi beragama pada kegiatan kokurikuler Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)   

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk: 

a. Menumbuhkan serta meningkatkan kesadaran siswa dan warga di SMP 

Negeri 1 Batang akan pentingnya sikap moderasi beragama yang harus 

ditanamkan dan dilaksanakan pada kehidupan sehari-hari 

b. Bahan referensi bagi para peneliti dalam melakukan penelitian 

selanjutnya berkaitan dengan penguatan sikap moderasi beragama 

terutama melalui kegiatan kokurikuler Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) 
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BAB VII 

SIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 

7.1.1  Pelaksanakan kegiatan Kokurikuler Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

di SMP Negeri 1 Batang sudah berjalan dengan baik sejak 

diberlakukanya Kurikulum Merdeka di sekolah tersebut. Kegiatan 

tersebut dilaksankaan setiap tahun sebanyak 2 kali, yaitu dengan 2 

tema yang berbeda. Tema-tema tersebut diambil menyesuaikan dengan 

tema yang sudah disediakan dalam buku panduan dari kementrian 

pendidikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan kokurikuler P5 di SMP Negeri 1 Batang sudah berjalan baik 

dan sesuai dengan peraturan yang berlaku 

7.1.2  Dalam melaksanakan penguatan Moderasi beragama melalui kegiatan 

P5ojek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 1 

Batang, ada beberapa model dan langkah yang telah dilakukan dengan 

tujuan agar mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama ke dalam 

tema dan pelaksanaannya. Langkah pertama adalah pemilihan tema 

yang relevan, Integrasi nilai moderasi beragama, kegiatan berbasis 

kolaborasi, menggunakan pendekatan kontekstual, penguatan sikap 

dan karakter, pemanfaatan teknologi, serta evaluasi dan penghargaan 



 

 

 

7.1.3 Tantangan yang dihadapi dalam melaksanakan penguatan moderasi 

bergama melalui kegiatan kokurikuler Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) di SMP Negeri 1 Batang antara lain adalah 

memahamkan konsep moderasi beragama kepada siswa dan sama 

pendidik, pembuatan modul berisi materi yang sederhana dan mudah 

agar bisa dipahami oleh siswa dan gurunya, keterbatasan sumber daya 

dalam hal kepengawasan dalam menerapkan sikap moderasi 

beragama, adanya pengaruh buruk dari sosia medial dalam 

penyebaran perilaku ekstrim dan liberal, minimnya bacaan atau buku 

yang membahas tentang moderasi beragama. 

 

7.2 Saran 

7.2.1 Perlu adanya tim yang bertugas untuk menindak dan mengawasi terkait 

perilaku-perilaku yang tidak sesuai dengan sikap moderasi beragama di 

sekolah. Tim ini harus melibatkan pendidik dan peserta didik, dan juga 

dilengkapi dengan catatan-catatan kecil yang berisi berbagai macam 

perilaku yang terindikasi menyimpang dari konsep moderasi beragama. 

Hal ini akan memudahkan tim untuk segera menindaklanjuti perilaku 

tersebut dengan cepat dan tepat 

7.2.2 Pembinaan kepada peserta didik dalam hal penghargaan terhadap segala 

bentuk perilaku moderasi beragama harus terus ditingkatkan guna 

meminimalisir bahkan menghilangkan segala pengaruh buruk dari sikap 

yang tidak sesuai dengan moderasi beragama. 



 

 

 

7.2.3 Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait penguatan moderasi 

beragama melalui variasi strategi lain yang mungkin lebih efektif 

diterapkan di lingkungan pendidikan, terutama pada sekolah-sekolah 

yang memiliki peserta didik heterogen dalam beragama.  

 

7.3 Penutup 

Dengan mengucap Alhamdulillahirobbil Alamin penulis memanjatkan 

kepada Allah SWT atas segala pertolongan dan karunia-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan tantangan dan hambatan dalam proses penyusunan tesis 

ini. Penulis menyadari bahwa keterbatasan kemampuan yang dimiliki, sehingga 

tidak menutup kemungkinan penyusunan tesis ini masih terdapat banyak 

kekurangan. Oleh karena itu kami mengharapkan adanya kritik dan saran yang 

membangun dari para pembaca guna perbaikan penelitian selanjutnya. Semoga 

tesis ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca. Aamiin 
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